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Keywords: Kolaboratif, Negeri 1 Nabire. Penelitian menggunakan metode
Matematika, Persamaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang
Linear, Think-Pair-Share, masing-masing terdiri dari tahapan perencanaan,
Tindakan Kelas pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian

adalah 29 siswa kelas VII, dan data dikumpulkan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa
yang signifikan. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa adalah
66 dengan tingkat ketuntasan klasikal 56%, sedangkan
pada siklus Il meningkat menjadi rata-rata 78 dengan
ketuntasan klasikal mencapai 88%. Peningkatan ini juga
disertai dengan meningkatnya partisipasi aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini
menunjukkan bahwa strategi Think-Pair-Share efektif
dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Oleh karena itu, strategi ini disarankan untuk
diterapkan secara luas dalam pembelajaran matematika
di tingkat SMP.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang mendukung kemajuan Masyarakat.
Sistem pendidikan yang efektif dapat mendorong peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial dengan menyiapkan generasi yang mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman (Hakim, 2023; Ninla Elmawati Falabiba, 2019). Oleh karena itu,
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik menjadi hal yang sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini. Selain itu,
pendidikan sebagai proses pembelajaran harus mampu menjawab tantangan globalisasi dan
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perkembangan teknologi yang cepat. Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis menjadi fokus utama dalam
kurikulum di berbagai jenjang (Rachmantika & Wardono, 2019; Tamaela et al., 2024).
Penekanan pada pembelajaran yang aktif dan partisipatif menjadi solusi untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna (Azizah & Usman, 2023; Setyowati & Mawardi,
2018; Yusro & Ardania, 2023). Dengan demikian, strategi pembelajaran yang inovatif
diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan dasar menengah
yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kemampuan akademik siswa
sebagai bekal pendidikan lanjutan. Di tahap ini, siswa mulai mengenal berbagai disiplin ilmu
secara lebih mendalam dengan tujuan mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Oleh karena itu, penyediaan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa menjadi salah satu kunci keberhasilan pendidikan di SMP (Hadisaputra et
al, 2018; Husnulwati et al, 2019). Selain aspek akademik, SMP juga berfungsi sebagai
wahana pembentukan sikap sosial dan emosional yang mendukung perkembangan siswa
secara holistik. Kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan menengah dan
mempersiapkan mereka untuk jenjang pendidikan berikutnya sangat bergantung pada
proses pembelajaran yang berjalan di SMP. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang
efektif di SMP menjadi perhatian utama agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa secara signifikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati posisi strategis
dalam kurikulum SMP karena berperan dalam membentuk kemampuan logika dan
pemecahan masalah siswa (Faizah, 2016; Mansyur & Khaerani, 2020; Sukendraa &
Sumandya, 2020). Namun, pembelajaran matematika sering dianggap sulit dan
membosankan oleh siswa, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan
hasil belajar (Mi, n.d.; Wijayanti & Yanto, 2023). Hal ini menuntut guru untuk menerapkan
strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif agar siswa lebih aktif dan mudah
memahami materi. Selain itu, konsep abstrak dalam matematika memerlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu menghubungkan teori dengan praktik nyata sehingga siswa
dapat memahami dengan lebih baik. Salah satu materi yang kerap menimbulkan kesulitan
adalah persamaan linear, yang menjadi dasar penting dalam pengembangan kemampuan.
Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika di SMP.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Nabire, ditemukan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi persamaan linear masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata ulangan harian dan tes formatif yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (Nilai < 75). Selain itu, partisipasi siswa selama pembelajaran
matematika cenderung pasif dan kurang interaktif, sehingga guru mengalami kesulitan
dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, guru di SMP Negeri 1
Nabire juga mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih
konvensional dan kurang melibatkan interaksi antar siswa secara aktif. Kondisi ini
menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika, terutama pada materi yang bersifat konsep seperti persamaan linear.
Oleh karena itu, diperlukan upaya inovasi dalam strategi pembelajaran yang dapat
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meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara maksimal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas strategi Think-Pair-
Share dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada berbagai jenjang
pendidikan. Misalnya, penelitian oleh (Udju et al.,, 2023) mengungkapkan bahwa strategi
Think-Pair-Share mampu meningkatkan interaksi sosial dan pemahaman materi matematika
di kelas VIII SMP. Selain itu, studi oleh (Throwing et al.,, 2025) menemukan bahwa metode ini
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada materi aljabar.
Lebih jauh, penelitian oleh (Jumrah, 2023) juga mendukung bahwa penggunaan strategi
Think-Pair-Share dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear
dengan lebih baik melalui diskusi dan kolaborasi antar teman sebaya. Penelitian-penelitian
ini mengindikasikan bahwa Think-Pair-Share bukan hanya meningkatkan pemahaman,
tetapi juga kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa selama proses pembelajaran.

Meskipun beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas strategi Think-Pair-
Share, masih terdapat kekurangan khususnya dalam konteks implementasi pada materi
persamaan linear di kelas VII SMP Negeri 1 Nabire. Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada kelas yang lebih tinggi atau materi matematika umum tanpa spesifikasi
mendalam pada materi persamaan linear. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi penerapan Think-Pair-Share pada materi ini dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa di daerah tersebut. Selain itu, kebaruan penelitian
ini terletak pada pengintegrasian strategi Think-Pair-Share dengan pendekatan kontekstual
yang disesuaikan dengan kondisi dan budaya lokal siswa di Nabire. Pendekatan ini
diharapkan mampu meningkatkan tidak hanya pemahaman konsep, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa secara lebih signifikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika melalui Strategi Think-Pair-
Share pada Materi Persamaan Linear di Kelas VII SMP Negeri 1 Nabire. Melalui pendekatan
ini, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang efektif di wilayah Papua.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematika melalui tes hasil belajar,
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan
respon siswa selama penerapan strategi Think-Pair-Share. Penelitian tindakan kelas dipilih
karena fokusnya adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
langsung di kelas dengan siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Telussa,
2020).

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Nabire, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua
Tengah. Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya
pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada materi persamaan linear di kelas VII.
SMP Negeri 1 Nabire merupakan sekolah negeri yang memiliki jumlah siswa cukup besar dan
representatif untuk dijadikan lokasi studi tentang penerapan strategi Think-Pair-Share
dalam pembelajaran matematika. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1
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Nabire yang mengikuti mata pelajaran matematika pada semester berjalan. Jumlah subjek
penelitian dipilih secara purposive sebanyak satu kelas yang berisi sekitar 29 siswa. Kelas
tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan kesetaraan kemampuan akademik dan
ketersediaan waktu pelaksanaan tindakan.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: Tes hasil belajar yang berupa soal-
soal tertulis untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa setelah penerapan
strategi Think-Pair-Share. Observasi selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mengetahui aktivitas dan interaksi siswa dalam menggunakan strategi tersebut. Instrumen
penelitian terdiri dari: Tes tertulis yang disusun berdasarkan indikator materi persamaan
linear, telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba sebelumnya. Lembar observasi
aktivitas siswa dan guru yang berisi aspek keaktifan, interaksi, dan keterlibatan dalam
pembelajaran Think-Pair-Share. Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi: Peningkatan
skor rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika materi persamaan linear siswa
setelah penerapan strategi Think-Pair-Share. Peningkatan partisipasi dan interaksi siswa
dalam proses pembelajaran yang terlihat dari lembar observasi. Respon positif dari guru dan
siswa terhadap efektivitas dan kemudahan penerapan strategi Think-Pair-Share
berdasarkan hasil wawancara. Adanya peningkatan motivasi belajar dan kemampuan kerja
sama antar siswa selama proses pembelajaran.

Data kuantitatif dari tes hasil belajar dianalisis menggunakan statistik deskriptif seperti
rata-rata, persentase, dan peningkatan skor sebelum dan sesudah tindakan. Data kualitatif
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan
(Telussa, 2018). Hasil analisis ini digunakan untuk menggambarkan efektivitas penerapan
strategi Think-Pair-Share dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika di kelas VII
SMP Negeri 1 Nabire.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing terdiri atas empat
tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Strategi Think-Pair-
Share diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi
persamaan linear.
Siklus I
a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
memasukkan strategi Think-Pair-Share dalam kegiatan inti pembelajaran. Selain itu,
disiapkan lembar observasi aktivitas siswa, soal tes formatif, dan panduan wawancara.
Materi yang diajarkan adalah bentuk umum persamaan linear satu variabel.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP. Guru memulai dengan
menjelaskan materi secara singkat, kemudian membagi siswa ke dalam pasangan (pair)
untuk mendiskusikan soal yang diberikan. Setelah diskusi, beberapa pasangan diminta untuk
menyampaikan hasilnya di depan kelas (share). Aktivitas ini meningkatkan keterlibatan
siswa secara langsung.
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c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa 60% siswa aktif dalam berdiskusi,
namun masih ada sebagian yang belum memahami konsep dasar persamaan linear. Rata-rata
nilai tes pada akhir siklus I adalah 66 dengan tingkat ketuntasan kalsikal 56% menunjukkan
belum tercapainya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.

d. Refleksi

Dari refleksi yang dilakukan, ditemukan bahwa beberapa pasangan siswa kurang
mampu bekerja sama dengan baik dan masih bingung memahami instruksi. Oleh karena itu,
pada siklus II, guru merancang strategi pendampingan yang lebih intensif serta
menyederhanakan penjelasan awal.

Siklus II
a. Perencanaan

RPP direvisi untuk memberikan lebih banyak contoh konkret dan menyertakan lembar
kerja siswa (LKS) yang lebih terstruktur. Guru juga menyiapkan skema pendampingan antar
siswa agar pasangan dengan kemampuan tinggi dapat membantu yang kurang.

b. Pelaksanaan

Strategi Think-Pair-Share kembali diterapkan, namun kali ini dengan durasi waktu
diskusi yang lebih panjang dan pemberian motivasi dari guru. Siswa tampak lebih antusias
dan partisipatif selama diskusi berlangsung.

c. Observasi

Observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa, yakni
sebesar 97%. Sebagian besar siswa mampu menjawab soal dengan benar dan aktif
menyampaikan hasil diskusinya. Rata-rata nilai tes siswa meningkat menjadi 78, melewati
batas KKM mencapai 88%.

d. Refleksi

Refleksi menunjukkan bahwa strategi Think-Pair-Share efektif meningkatkan
pemahaman konsep dan interaksi sosial siswa. Guru dan siswa menyatakan strategi ini
membuat pembelajaran lebih menarik, dan siswa merasa lebih percaya diri mengungkapkan
pendapat.

Penerapan strategi Think-Pair-Share terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa pada materi persamaan linear. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, serta meningkatnya partisipasi siswa
dalam proses diskusi dan presentasi kelompok. Strategi ini memberikan ruang bagi siswa
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi, dan saling membagikan ide, yang sangat penting
dalam membangun pemahaman konsep.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Ellis et al., 2022; Nasution, 2018) yang
menunjukkan bahwa strategi Think-Pair-Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan karena memfasilitasi keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
studi oleh (Marsela et al., 2024; Wahyuni et al,, 2025) menegaskan bahwa pendekatan ini
dapat membangun kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual karena
melibatkan interaksi sosial dalam pembelajaran. Penelitian lain oleh (Bukittinggi, 2025;
Pramasanti, 2024) juga mendukung bahwa Think-Pair-Share memperkuat pembelajaran
kolaboratif yang berorientasi pada pemahaman konsep, terutama dalam mata pelajaran
matematika. Dengan demikian, strategi Think-Pair-Share bukan hanya meningkatkan hasil
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belajar, tetapi juga memperbaiki dinamika pembelajaran di kelas, meningkatkan
kepercayaan diri siswa, dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna.

KESIMPULAN

Penerapan strategi Think-Pair-Share dalam pembelajaran matematika pada materi
persamaan linear kelas VII SMP Negeri 1 Nabire terbukti efektif meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir mandiri, berdiskusi secara
berpasangan, dan membagikan hasil diskusinya ke seluruh kelas, sehingga tercipta
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Secara teoritis, strategi ini sejalan dengan
pendekatan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan pengalaman belajar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
partisipasi aktif dan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, yang mencerminkan
keberhasilan strategi ini dalam membangun pemahaman konsep matematika yang lebih
baik.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar guru menggunakan strategi
Think-Pair-Share sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan secara
rutin, khususnya untuk materi-materi yang bersifat konseptual. Sekolah diharapkan
mendukung pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan workshop pembelajaran
aktif. Bagi peneliti selanjutnya, strategi ini dapat diteliti lebih lanjut pada jenjang atau mata
pelajaran lain untuk melihat konsistensi efektivitasnya, serta dikembangkan lebih lanjut
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa.
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